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Abstract 

Purpose: This study aims to determine the effect of Halal Tourism on economic growth in 
Indonesia, calculated by the indicators of the number of foreign tourists, the number of foreign 
guests staying at star hotels, the number of domestic guests staying at star hotels. 
Method: The research method used is Multiple Linear Regression analysis. The independent 
variables in this study consist of the number of foreign tourist visits, the number of foreign guests 
staying, the number of domestic guests staying, and the dependent variable, namely economic 
growth in Indonesia from 2010-2021. Testing is done through classical testing and hypothesis 
testing. 
Results: The results showed that in a stimulant manner the number of foreign tourist visits had 
a positive and insignificant effect on economic growth, the variable effect of the number of foreign 
guests staying at star hotels had a positive and insignificant effect on economic growth, and the 
variable the number of domestic guests staying at star hotels had a positive effect and significant 
to economic growth in Indonesia. 
Contribution: This research contributes to building sharia tourism by paying more attention to 
attractions, accessibility, accommodation and policies that are clear and in accordance with 
sharia principles. Halal tourism will make a greater contribution to the Indonesian economy. 
 
Keywords: Halal Tourism, Visits of Tourists, Tourists Stay, Economic Growth 
 

Abstrak 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Halal Tourism terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dihitung dengan indikator jumlah wisatawan asing, 
jumlah tamu asing menginap pada hotel bintang, jumlah tamu domestik menginap pada hotel 
bintang. 
Metode: Metode Penelitian yang digunakan yaitu analisis Regresi Linier Berganda. Adapun 
variable independen dalam penelitian ini terdiri dari jumlah kunjungan wisatawan asing, 
Jumlah tamu asing menginap, Jumlah tamu domestic menginap, dan variable dependen yaitu 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dari tahun 2010-2021. Pengujian dilakukan melalui uji 
klasik dan dan uji hipotesis.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa secara stimulan jumlah kunjungan wisatawan asing 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, pengaruh variable 
jumlah tamu asing menginap di hotel bintang berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, dan variabel jumlah tamu domestic menginap di hotel 
bintang berpengaruh positif dan signifikan terhadap perumbuhan ekonomi di indonesia.  
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Kontribusi: Penelitian ini berkontribusi untuk membangun pariwisata syariah dengan lebih 
memperhatikan atraksi, aksesbilitas, akomodasi dan kebijakan yang jelas dan sesuai prinsip 
syariah. Pariwisata halal akan memberikan kontribusi lebih besar terhadap perekonomian 
indonesia. 
 
Kata Kunci: Halal Tourism, Kunjungan Wisatawan, Wisatawan Menginap, Pertumbuhan 
EkonomI. 
 
Pendahuluan 

Seiring perkembangan model industry pariwisata, belakangan ini sudah banyak muncul 
model-model wisata baru untuk memasarkan komodistasnya agar laku di pasaran sebagai 
destinasi unggulan.  Diantara banyak konsep pariwisata, salah satu yang trand dan sempat 
menjadi polemic terkait pola pengembangan wisata nasional, yakni konsep pariwisata Syariah 
(Halal Tourism) (Maulidi, 2020) 

Menurut teori konseptual pariwisata Muslim pada Comcec menyebutkan tiga model 
utama Muslim friendly tourism (MFT) yaitu: Core Faith Based Need yaitu wisatawan muslim 
lebih memilih makanan halal, fasilitas sholat, layanan ramadhan, tolilet ramah air, dan 
kebutuhan non-halal dan kebutuhan keperibadian. Demand Side Key Themes yaitu tema wisata 
religi, wisata rekreasi, wisata bisnis dan wisata kesehatan. Supply Side Key Themes yaitu kunci 
utama dari sisi penawaran harus dilihat dari persepektif dari rumah ke tujuan.  

 
Gambar 1. Muslim Friendly Tourism 

Sumber: Esna M.Z (2017) 
 

Berdasarkan model tersebut akan digunkaan untuk mengevaluasi destinasi dalam hal 
ramah terhadap wisatawan muslim dan produk pariwisata, termasuk hotel, restaurant, pusat 
pembelanjanan, tarnsportasi, atraksi wisata dan insutri (V.A.R.Barao et al., 2022). Dalam 
penelitian ini akan berfokus pada Halal Tourism  

Konsep Halal Tourism adalah suatu proses implementasi nilai islam ke dalam aktivitas 
wisata. Konsep dasar pariwisata Syariah pemaknaan terhadap segala aktivitas pariwisata yang 
meliputi sarana penginapan, transportasi, makanan dan minuman, sisitem keuangan, hingga 
fasilitas dan penyedia jasa yang baik serta bijaksana (Pratiwi, 2016; Nugroho, 2019). Kriteria 
umum Halal Tourism yaitu beorientasi pada kemaslahatan umum, berorientasi pencerahan, 
penyegaran, dan ketenangan, terbebas dari maksiat, menciptakan keamanan dan kenyamanan, 
menjaga kelestarian lingkungan, dan menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal 
(Nugraha, 2018). Wisata Halal diartikan sebagai objek dan tindakan wisata yang 
diperbolehkan menurut ajaran islam untuk dilakukan oleh umat islam dalam industri 
Pariwisata (Battour & Ismail, 2016). 

Pariwisata Syariah di Indonesia memiliki prospek yang baik sebagai bagian dari indutri 
pariwisata nasional. Peluang untuk dikembangkannya Halal Tourims dapat dilihat jumlah 
kunjungan wisatawan sejak tahun 2020 mencapai 192 juta dan juga perumbuhan pasar 
pariwisata halal Indonesia mencapai 18% atau 2,8 juta wisatawan muslim dengan devisa 
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mencapai lebih dari Rp 40 triliun, yang mana jumlah tersebut terdiri dari wisatawan muslim 
mancanegara yang berkunjung ke destinasi wisata halal prioritas Indonesia. Ditambahkan 
dengan data Global Muslim Travel Index 2021 bahwa jumlah wisatawan muslim diproyeksiakn 
akan menembus angka 230 juta di seluruh dunia hingga tahun 2030. Dengan begitu pariwisata 
syariah memilki kontibusi dalam peningkatan pendapatan pemerintah, masyarakat, serta 
berdampak baik bagi lingkungan sekitar (Maulidi, 2020). Sehingga dapat dilihat bahwa 
peringkat pariwisata halal secara global sudah sangat baik. Namun tidak didukung dengan 
fasilitas usahnya yang terstandarisasi Syariah. Hal ini dibuktkan dengan masih sedikitnya hotel 
syaraiah dan restoran halal yang beroprasi di Indonesia. Pengaturan pariwiata halal bisa 
dibuat seperti Perda atau Pergub, seperti halnya di Nusa Tengara Barat (NTB), namun hanya 
bisa dilakukan bagi pemerintah daerah yang konsen akan pariwisata halal dan peraturan itu 
tidak bisa dijadikan sebagai acuan nasional  (Kurniawan, 2020).  

Salah satu pasar potensial yang diprediksi terus meningkat dari tahun ke tahun 
yaitu kunjungan wisatawan Muslim. State of The Global Islamic Economy Report (Laporan kerja 
sama antara Thomson Reuters dan Dinar Standard) juga menguatkan bahwa subsector 
pariwisata halal pada tahun 2023 diprediksi meningkat menjadi USD 274 milliar (Setiawan & 
Hasanah, 2023). Dengan begitu wisata halal secara langsung mampu meningkatkan 
perekonomian suatu daerah. Dengan nilai-nilai Islam yang dibawa sehingga mampu menarik 
wistawan local ataupun mancanegara baik muslim maupun non-muslim menjadi bagian dari 
pariwisata halal. Dengan potensi destinasi yang menarik ditambah pemberdayaan konsep dan 
implemntasi wisata halal seperti lokasi pariwisata yang dipilih merupakan model wisata yang 
diperbolehkan dalam kaidah islam dan dapat meningkatakn nilai spiritual, mengkonsumsi 
makanan dan minuman halal, serta fasilitas yang disediakan sejalan dengan prinsip Syariah. 
Untuk mengimplemntasikan konsep tersebut, tentu diperlukan kerjasama antara masyarkat, 
pemangku kepentingan dan pemangku pariwisata untuk menguwujudakan pariwisata halal 
dalam rangka meningkatkan perekonomian Indonesia (Najib, 2023). 

 
Tabel 1. Jumlah Wisatawan, Jumlah Tamu Asing Menginap, Jumlah Tamu Domestik Menginap, 

Pertumbuhan Ekonomi 

 
            Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, Data Diolah 

 
Berdasarkan pada tabel di di atas menunjukan perebedaan jumlah kunjungan wisatawan 

asing dan domestic yang berkunjung ke indoesia, begitpula dengan jumlah tamu yang 
menginap pada hotel bintang dan non-bintang. Dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 
wisatawan asing yang berkunjung dengan jumlah sedikit, begitu juga dengan tamu asing dan 
domestic yang menginap pada hotel berbintang dan non-bintang lebih sedikit dari tahun 
sebelumnya, namun pertumbuhan ekonomi meningkat. Hal ini tidak sesui dengan penjelasan 
dari (Riyanto Sofyan, 2020) yang menjelasakan terjadi peningkatan jumlah wisata 
memberikan efek pada tingkat produksi PDB Serta cadangan devisa, yang tentunya akan 
mempengaruh pertumbuhan ekonomi (Bicer & Gunawan, 2018). 

Dalam perspektif islam pertumbuhan ekonomi didefinisikan “a suistained growth of a 
right kind of output which can contribute to human welfare” pertumbuhan secara terus-
menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu memberikan kontribusi bagi 
kesejahtraan manusia. Suatu peningkatan nilai ekonomi faktor produksi secara baik,dan sesuai 

0

10000000

20000000

30000000

40000000



The Influence of Halal Tourism on Indonesia’s Economic Growth  

 

35 | Juwita 

 

dengan ajaran-ajaran islam adalah makna pertumbuhan ekonomi dalam islam (Mahri et al., 
2021) 

Menurut WTO (World Tourism Organization) “Visitor-any person traveling to a place 
other than that of his/her usual environment for less than 12 consecutive months and whose main 
purpose of travel is not to work for pay in the place visited.” Pengunjung yaitu setiap orang yang 
melakukan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain selama kurang satu tahun berturut-
turut dengan tujuan utamanya bukan untuk bekerja atau mendapatakan upah di tempat yang 
dikunjungi (Arjana, 2015). Dalam teori Shite (2000) pengertian wisatawan dapat dibedakan 
menjadi 2 kategori: Wisatawan dosemstik yang berasal dari dalam negeri. Wisatawan 
internasional (mancanegara) adalah wisatawan dari luar negeri (Prayogo, 2018) 

Dalam penelitian oleh (Bali et al., 2015) menyatakan bahwa sektor pariwisata adalah 
jumlah kunjungan wisatawan berpotensial sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah 
yang harus dikembangkan. Jumlah kunjungan dalam penelitian ini adalah data wisatawan luar 
negeri yang berkunjung ke Indonesia. Hasil penelitian menunjukan jumlah wisman 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD di Provinsi Bali. 

Hotel adalah satu jenis akomudasi yang menyediakan tempat menginap lengkap dengan 
jasa pelayanan dan fasilitas, sedangkan klasifikasi dan manajemen pengelolaanya disesuaikan 
dengan tingkat standar kualitas seperti: Hotel. Bintang & Non Bintang, Hotel Melati, 
penginapan (Losmen), Guest house. Tingkat hunianan hotel (Okupansi Hotel) menunjukan 
banyaknya kamar yang terjual dibagi dengan kamar yang tersedia dikalikan 100%. Tingkat 
Okupansi (Occupancy rate) menjadi salah satu unsur penghitungan pendapatan suatu hotel 
(Isdarmanto, 2016). 

Menurut hasil penelitian oleh (Windriyaningrum, 2013) banyaknya wisatawan dengan 
masanya menginap disuatu destinasi tentunya akan berdampak positif terhadap tingkat 
hunian hotel. Semakin banyak tamu yang menginap, maka akan semakin meningkat 
pendapatan daerah.   

Dalam penelitian oleh (Wijaya, 2020) menunjukan bahwa pariwisata halal memiliki 
potensi yang cukup besar sebagai salah satu sector unggulan yang dapat menompang ekonomi 
daerah. Kemajuan sector pariwisata khsusunya di provinsi Nusa Tenggara Barat ditandai 
dengan meningkatnya angka kunjungan wisatawan mancanegara dan nusantara setiap 
tahunya. Adapun kebaruan (novelty) dalam penelitian ini yaitu pada variabel yang digunakan 
yaitu jumlah tamu domestic dan mancanegara menginap pada hotel bintang. Selain itu 
penelitian ini sampelnya di Indonesia dan alat analisis data yang digunakan adalah EViews. 
Pada penelitian (Maghfirah, 2022) menggunakan metode analisi kualitatif dengan analisis 
studi pustaka, penelitian oleh (Wijaya, 2020) hanya menggunakan dua variabel yaitu jumlah 
wisatawan domestic dan mancanegara.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Halal Tourism Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia dengan menggunakan indicator jumlah kunjungan 
wisatawan asing, jumlah tamu asing menginap, jumlah tamu domestic menginap pada hotel 
berbintang untuk melihat pengaruhnya terhdap pertumbuhan ekonomi di Indonesia mulai 
tahun 2010-2021.  Penelitian ini berkontribusi untuk membangun pariwisata syariah dengan 
lebih memperhatikan atraksi, aksesbilitas, akomodasi dan kebijakan yang jelas dan sesuai 
prinsip syariah. Pariwisata halal akan memberikan kontribusi lebih besar terhadap 
perekonomian Indonesia jika pengembangan Halal Tourism dapat dilakukan melalui 
penyediaan fasilitas yang ramah terhdap Muslim, melakukan kampaye internasional, dan 
pelayanan yang ramah-tamah. 

 
Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel independent yaitu Jumlah kunjungan wisman, 
Jumlah tamu asing menginap, Jumlah tamu domestik menginap. Sedangkan yang digunakan 
sebagai variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang di proksikan dengan 
nilai (PDB).  Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dengan mengambil 
data sekunder yang sudah tersedia pada Badan Pusat Statistik dan Global Muslim Trevel Index. 
Data berupa data time series yang diambil dari tahun 2010-2021. Jenis penelitian ini yaitu 
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penelitian kuantitatif dengan studi kausal untuk mampu menyatakan bahwa variabel X 
menyebabkan variabel Y. Metode analisis data yang digunakan yaitu Regresi linear  berganda 
merupakan perluasan dari regresi linear sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas 
yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas (Sanusi, 2011). Adapun 
metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda. Pengolahan data 
dilakukan dengan metode analisis dengan model Ordinary Least Square (OLS) yang diolh 
dengan EViews dan  dirumuskan:  

𝛾 = 𝛽𝜃 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 
Keterangan: 
𝛾: 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖 % 
𝛽𝜃 = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑡𝑎 
𝛽1𝛽2𝛽3 ≡ 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 
𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖 𝑋1 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑢𝑛𝑗𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑊𝑖𝑠𝑎𝑡𝑎𝑤𝑎𝑛  
𝑋2 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑊𝑖𝑠𝑚𝑎𝑛 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑖𝑛𝑎𝑝 𝐻𝑜𝑡𝑒𝑙 𝐵𝑒𝑟𝑏𝑖𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 
𝑋3 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑊𝑖𝑠𝑎𝑡𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑜𝑚𝑒𝑠𝑡𝑖𝑘 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑛𝑎𝑝 ℎ𝑜𝑡𝑒𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑏𝑖𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  
𝑒 = 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐺𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑎𝑛) 
 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah yang diberikan kemudian 
didasarkan pada teori yang relevan, tidak pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data (Sugiyono, 2018). Adapun hipotesis alternatif penelitian ini: Diduga jumlah 
kunjungan wisatawan Jumlah kunjungan wisman, Jumlah tamu asing menginap, Jumlah tamu 
domestic menginap, Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Uji asumsi klasik dapat memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang diperoleh 
memiliki ketepatan dalam estimasi. Dapat dilhat dari hasil Uji normalitas, Uji autokolerasi, Uji 
multikol, Uji hetero berikut: 

Uji Normalitas adalah uji signifikasi pengaruh variabel independent terhdap variabel 
dependen dapat dilihat dari nilai Jika nilai Jarque-Berra > 0,05 maka residu berdistribusi 
normal, jika nilai Jarque-Berra <= 0,05 maka residu tidak berdistribusi normal. 

 
Tabel 2, Hasil Uji Normalitas 
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Series: Residuals

Sample 2010 2021

Observations 12

Mean      -1.40e-09

Median  -343228.9

Maximum  2713184.

Minimum -1319137.

Std. Dev.   1262517.

Skewness   0.991444

Kurtosis   2.977057

Jarque-Bera  1.966185

Probability  0.374152 

 
Sumber: EViews 10 

 
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa nilai prob Jarque-Bera 1.966> 0,05 

berarti Ho ditolak dan data yang dipakai berdistribusi normal. Pada probability sebesar 0,374 
> 0,05 ini menunjukan Ho ditolak berarti data berdistribusi normal dan Ha diterima.  

Hasil Uji Heteroskedastisitas adalah terjadinya ketidaksamaan variabel dari residual 
untuk semua model regresi yang diamati. Uji varians dimaksudkan apakah ada penyimpangan 
di asumsi klasik. Cara mengetahui ada atau tidak heteroskedastisitas yaitu dengan melihat nilai 
probability < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedatisitas dan begitu juga sebaliknya jika nilai 
probabilitynya > 0,05 maka tidak ada gejala hetero.  

 
Tabel 3, Hasil Uji Hetroskaedastisitas 



The Influence of Halal Tourism on Indonesia’s Economic Growth  

 

37 | Juwita 

 

Heteroskedasticity Test: White  
F-statistic 254.321 Prob. F (9,2) 0.003 

Obs*R-squared 11.989 Prob. Chi-Square (9) 0.213 
Scaled explained SS 5.2675 Prob. Chi-Square (9) 0.810 

Sumber: EViews 10 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan nilai probabilitas Chi-Square adalah 0.213> 0,05 

yang berarti tidak ada masalah atau tidak ada tanda indikasi heteroskedastisitas. 
Uji multikolinearitas yaitu uji yang memiliki hubungan linier dari variable independent 

dalam model regresi berganda. Dari hasil di bawah menunjukan bahwa nilai Centered VIF dari 
variable jumlah kunjungan wisman sebesar 7.905≤ 10, variable jumlah tamu asing menginap 
di hotel berbintang menunjukan nilai sebesar 7.642≤ 10, dan untuk jumlah tamu domestic 
menginap dihotel berbintang nilai Centered VIF 2.623≤ 10 berarti bahwa ketiga variable 
tersebut tidak mengandung unsur multikolinearitas. 

 
Tabel 4, Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: EViews 10 

 
Autokorelasi didapati lewat uji Breusch-Godfrey, jika probabilitas > 0,05 maka tidak 

terjadi. Terlihat bahwa nilai prob.ChiSquare adalah 0.056> 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi 
autokolerasi.  

Tabel 4, Hasil Uji Autokolerasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

F-statistic 2.769 Prob. F (2,6) 0.140 
Obs*R-squared 5.760 Prob. Chi-Square (2) 0.056 

     Sumber: EViews 10 

 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis regresi linear berganda 

dikarenakan jumlah dari variabel bebas dalam penelitian ini sebanyak 3 variabel bebas 
Analisis ini berfungsi untuk mengetahui hubungan dari masing-masing variabel bebas, apakah 
berhubungan secara positif atau negarif terhadap variabel terikat, serta untuk mengetahui 
nilai dari variabel terikat apabila terjadi kenaikan atau penurunan nilai pada variabel bebas. 

Tabel 5, Hasil Uji Regresi 
          Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

          C 10320 10910 9.459 0.000 
X1 -0.467 0.284 -1.640 0.139 
X2 -3.393 2.654 -1.278 0.237 
X3 1.534 0.307 4.990 0.001 

          Sumber: EViews 10 

Dari table tersebut dapat diinterprestasikan hasil analisis regresi berganda yaitu:  
Y = 10320 -0.467-3.393+1.534+e 

 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraikab bahwa ketika jumlah kunjungan 

wisatawan asing (X1), jumlah tamu asing menginap di hotel berbintang (X2), dan jumlah 
wisatwan domestic menginap di hotel berbintang (X3) bernilai konstan maka pertumbuhan 
ekonomi tetap sebesar 10320442 miliar rupiah. Nilai B1=-0.467 mneunjukan bahwa ketika 
jumlah kunjungan wisatawan asing (X1), jumlah tamu asing menginap di hotel berbintang 

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
C 1.19 6.517 NA 

X1 0.081 48.147 7.905 
X2 7.048 35.354 7.642 

X3 0.094 12.399 2.623 
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(X2), dan jumlah wisatwan domestic menginap di hotel berbintang (X3) bernilai konstan maka 
setiap peningkatan 1.000 jumlah wisatawan akan menurunkan pertumbuhan ekonomi sebesar 
0.0467 miliar rupiah. Nilai b2=-3.393 menunjukan ketika jumlah kunjungan wisatawan asing 
(X1), jumlah tamu asing menginap di hotel berbintang (X2), dan jumlah wisatwan domestic 
menginap di hotel berbintang (X3) bernilai konstan maka peningkatan jumlah tamu asing di 
hotel berbintang sebanyak 1.000 akan menurunkan pertumbuhan sebesar 3.393068 miliar 
rupiah. Sedangkan pada nilaib3=1.534 menunjukan bahwa jumlah kunjungan wisatawan asing 
(X1), jumlah tamu asing menginap di hotel berbintang (X2), dan jumlah wisatwan domestic 
menginap di hotel berbintang (X3) bernilai konstan maka setiap peningkatan jumlah 
wisatawan domestic menginap di hotel berbintang sebanyak 1.000 orang akan 
meningkatankan pertumbuhan ekonomi sebesar 1.534793 miliar rupiah. 

Berdasarkan pada tabel 5, memperoleh nilai Probabilitas yaitu 0,1396 dengan derajat 
kepercayaan yang ditentukan sebesar 5% (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya 
bahwa jumlah kunjungan wisman memilki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Nilai Probabilitas untuk jumlah tamu asing menginap sebesar 
0,237>0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya bahwa jumlah tamu asing menginap 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan untuk 
jumlah tamu domestic menginap nilai Prob sebesar 0,001<0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hasil tersebut menunjukan bahwa jumlah tamu domestic menginap berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan table 5, diproleh hasil uji secara stimulant (Uji-F) menunjukan nilai prob. 
0,005≥0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil tersebut menunjukan bahwa variable 
Jumlah kunjungan wisman, Jumlah wisman menginap hotel berbintang, dan Jumlah wisatawan 
domestik menginap hotel berbintang secara stimulant berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sedangkan besar R-Squared (R2) adalah 0.775 
yang menyatakan bahwa variable jumlah kunjungan wisman, jumlah tamu domestik 
menginap, dan jumlah tamu asing menginap mampu menjelasakan tingkat pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia sebesar 77,75% dan sisanya 22,35 % dijelasakan oleh variable diluar 
model penelitian.  

 
Hasil dan Pembahasan  

Peningkatan wisatawan muslim merupakan peluang bagi sector pariwisata untuk 
mengembangkan wisata halal. Sehingga beberapa negara mulai mengambil peluang dengan 
mengembangkan wisata halal, baik dengara mayoritas maupun negara lain seperti Thaildan 
dan Korea.  Dalam penelitian ini menunjukan hasil bahwa variable jumlah kunjungan 
wisatawan muslim berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Indoneisa. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Tedaen, Tolosang, 2022) mengatakan 
bahwa jumlah wisatawan memberikan pengaruh yang positif namun tidak signifkan terhadap 
pendapatan asli daerah.  

Jumlah hotel Syariah masih terbatas, baik di negara maypritas Muslim maupun non-
Muslim. Keterbatasan ini mempengaruhi kurangnya pemahaman terhadap pariiwisata halal.  
Dalam penelitian ini menunjukan hasil bahwa variable jumlah tamu asing menginap di hotel 
bintang memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Jonathan (2022) menyatakan bahwa tingkat hunian hotel tidak 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pajak daerah di kota Manado. Pajak daerah 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan asli daerah. Tingkat hunian hotel 
tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) di kota 
Manado.  

Berdasarkan pada penelitian ini memberikan hasil bahwa variable jumlah tamu 
domestic menginap di hotel bintang terhadap Pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Prianto, 2016) menyatakan bahwa secara parsial jumlah kunjungan wisatawan, 
tingkat hunian hotel berpengaruh tidak signifikan terhadap penerimaan derah dektor 
pariwisata di kabupaten Wakatobi. Secara simultan jumlah kunjungan wisatawan 
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berpengaruh tidak signifikan, hal ini berarti bahwa banyak tidaknya jumlah kunjungan 
wisatawan dan tingkat hunian hotel belum tentu berpengaruh terhadap penerimaan daerah 
sektor pariwisata.  

Dapat dilhat bahwa hasil dari jumlah wisatawan asing menginap memberikan pengaruh 
yang tidak signifikan, sedangkan jumlah wisatawan domestic (wisatawan muslim) 
memberikan pengaruh positif signifikan. Hal ini menunjukan bahwa melalui pengembangan 
pariwisata halal dapat meningkatkan jumlah tamu menginap di Indonesia.  

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda menunjukan bahwa variabel jumlah 
kunjungan wisatawan asing berpengaruh positif namun tidak signifikan karena terdapat nilai 
negative pada kofisien sebesar -0.467, jumlah tamu asing yang menginap di hotel berbintang 
berpengaruh positif namun tidak signifikan dilihat dari nilai koefisien sebesar  -3.393 dan 
jumlah tamu menginap di hotel bintang berpengaruh positif dan signifikan dilihat dari nilai 
probabilitas (0.001)dan nilai koefisien sebesar 1.534. Kemudian secara stimulan bahwa Halal 
Tourism berpengaruh positif namun tidak signifikan diproleh nilai prob. 0,005≥0,05 maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Sedangkan koefisien determinan (R^2) menunjukan sebesar 77,75% 
pengaruh Halal Tourims dan sisanya 22,35 % dijelasakan oleh variable diluar model penelitian 
seperti faktor ekonomi, social, budaya dan politik.  

Implikasi dari penelitian ini bagi para pemangku kepentingan khususnya masyarakat 
dan pemerintah untuk lebih meningkatkan lagi fasilitas dan kualitas destinasi dan juga regulasi 
serta peranan pemerintah untuk membangun pariwisata lebih baik lagi. Sehingga untuk 
peneliti selanjutanya diperlukan untuk melakukan lebih mendalam terkait pariwisata halal 
misalnya dari sisi religiusitas dan produk-proudk pariwisata lainnya. 
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